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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

    a. Definisi Belajar  

        Belajar merupakan suatu proses kegiatan pendidikan, belajar dimulai karena 

adanya suatu tujuan yang ingin dicapai yaitu tujuan pendidikan. Keberhasilan 

seseorang dalam mencapai tujuan pendidikan ditentukan oleh individu itu sendiri, 

peserta didik yang baik dalam pembelajarannya maka akan dengan mudah 

mencapai tujuan pendidikan. Melalui kegiatan belajar seseorang akan mengalami 

perubahan-perubahan kearah yang lebih baik. Belajar dilakukan oleh individu itu 

sendiri, sedangkan perubahan-perubahan tersebut diperoleh dari pengalaman yang 

dialami baik yang disengaja maupun tidak sengaja.  

        Menurut Slameto (2015, hlm. 2), pengertian belajar secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar 

dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.” 

Menurut Hamalik (2013) dalam Ahmad Susanto (2013, hlm. 3) menjelaskan bahwa 

belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman. 

Menurut Mohammad Surya dalam Kosasih (2014, hlm. 15) mengartikan “Belajar 

sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 

perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.  

        Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang 

dilakukan oleh individu dari pengalaman untuk memperoleh perubahan perilaku 

baru yang melibatkan bertambahnya keterampilan pengetahuan, sikap dan nilai. 
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b. Ciri-ciri belajar 

        Suardi (2015, hlm. 12-13) mengemukakan ada beberapa ciri-ciri belajar antara 

lain sebagai berikut: 

1. Perubahan yang bersifat fungsional. Perubahan yang terjadi pada aspek 

kepribadian seseorang mempunyai dampak pada perubahan selanjutnya. 

Karena belajar anak dapat membaca, karena belajar pengetahuan 

bertambah, karena pengetahuannya bertambah akan mempengaruhi sikap 

dan perilakunya. 

2. Belajar adalah perbuatan yang sudah mungkin sewaktu terjadinya prioritas. 

Yang bersangkutan tidak begitu menyadarinya namun demikian paling tidak 

dia menyadari setelah peristiwa itu berlangsung. Dia menjadi sadar apa yang 

dialaminya dan apa dampaknya. Kalau orang tua sudah dua kali kehilangan 

tongkat, maka itu berarti dia tidak belajar dari pengalaman terdahulu. 

3. Belajar terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual. Belajar hanya 

terjadi apabila dialami sendiri oleh yang bersangkutan, dan tidak dapat 

digantikan oleh orang lain. Cara memahami dan menerapkan bersifat 

individualistik, yang pada gilirannya juga akan menimbulkan hasil yang 

bersifat pribadi. 

4. Perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh dan terintegrasi. Yang berubah 

bukan bagian-bagian dari diri seseorang, namun yang berubah adalah 

kepribadiannya. Kepandaian menulis bukan dilokalisasi tempat saja. Terapi 

menyangkut aspek kepribadian lainnya, dan pengaruhnya akan terdapat 

pada perubahan perilaku yang bersangkutan. 

5. Belajar adalah proses interaksi. Belajar bukanlah proses penyerapan yang 

berlangsung tanpa usaha yang aktif dari yang bersangkutan. Apa yang 

diajarkan guru belum tentu menyebabkan terjadinya perubahan, apabila 

yang belajar tidak melibatkan diri dalam situasi tersebut. Perubahan akan 

terjadi kalau yang bersangkutan memberikan reaksi terhadap situasi yang 

dihadapi. 

6. Perubahan berlangsung dari yang sederhana ke arah yang lebih kompleks. 

Seorang anak baru akan dapat melakukan operasi bilangan kalau yang 
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bersangkutan sedang menguasai simbol-simbol yang berkaitan dengan 

operasi tersebut. 

c. Prinsip-prinsip belajar 

        Menurut Slameto (2015, hlm. 27), terdapat beberapa prinsip belajar sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 

1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 

minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional; 

2. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada 

siswa untuk mencapai tujuan instruksional; 

3. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan 

kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif; 

4. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 

b. Sesuai hakikat belajar 

1. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut 

perkembangannya; 

2. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery; 

3. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu 

dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang 

diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan respon yang diharapkan; 

c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 

1. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian 

yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya; 

2. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan 

instruksional yang harus dicapainya; 

d. Syarat keberhasilan belajar 

1. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan 

tenang; 
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2. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa; 

        Sedangkan menurut Dimyati (2015, hlm. 42), proses belajar memang 

kompleks, tetapi dapat dapat juga dianalisa dan diperinci dalam bentuk prinsip-

prinsip atau azas-azas belajar sebagai berikut: 

   1. Perhatian dan motivasi 

        Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Tanpa 

adanya perhatian tidak mungkin akan terjadi sebuah proses belajar. Perhatian 

terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan 

kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang 

dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, maka akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Di 

samping perhatian, motivasi juga mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang, tanpa adanya motivasi seseorang tidak dapat melakukan kegiatan 

dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, dengan perhatian dan motivasi maka siswa 

akan melakukan proses belajar atau membiasakan diri dengan belajar dengan baik, 

sehingga ia dapat memperoleh hasil yang ia inginkan. 

 

   2. Keaktifan 

        Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan 

itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati 

sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 

mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Contoh 

kegiatan psikis misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang 

lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis yang lain. 

 

   3. Keterlibatan langsung/berpengalaman 

        Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar merupakan proses 

mengamali, dan belajar tiak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Menurut Edgar 

Dale dalam Dimyati (2009, hlm. 45), “belajar yang baik adalah belajar melalui 
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pengalaman langsung”. Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak 

sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung 

dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Namun demikian, 

perilaku keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar pembelajaran 

dapat diharapkan mewujudkan keaktifan siswa. 

 

   4. Pengulangan 

        Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali yang 

paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori Psikologi Daya. Menurut teori ini 

belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya 

mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan 

sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan 

berkembang, dan juga apabila daya-daya tersebut dilatih dengan pengadaan 

pengulangan-pengulangan maka akan menjadi sempurna. Selain itu dengan adanya 

pengulangan maka akan membentuk respons yang benar dan akan dapat 

membentuk kebiasaan-kebiasaan. Contonya pada saat belajar tidak hanya membaca 

akan tetapi mengerjakan soal-soal latihan, mengulang materi yang belum dipahami, 

dan lain-lain. 

 

   5. Tantangan 

        Tantangan yang dihadapi alam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk 

mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang banyak mengandung masalah yang 

perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. Pelajaran yang 

memberi kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep-konsep, prinsip-

prinsip, dan generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha mencari dan 

menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut. Contoh dari 

prinsip tantangan inii yaitu, melakukan eksperimen, melaksanakan tugas 

terbimbing maupun mandiri, atau mencari tahu pemecahan suatu masalah. 

 

   6. Balikan dan penguatan 

        Siswa selalu membutuhkan suatu kepastian dari kegiatan yang akan dilakukan, 

dengan demikian siswa akan selalu memiliki pengetahuan tentang hasil, yang 
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sekaligus merupakan penguatan bagi dirinya sendiri. Seorang siswa belajar lebih 

banyak bilamana setiap langkah segera diberikan penguatan. Hal ini timbul karena 

kesadaran adanya kebutuhan untuk memperoleh balikan dan sekaligus penguatan 

bagi setiap kegiatan yang dilakukan. Untuk memperoleh balikan penguatan bentuk-

bentuk perilaku siswa yang memungkinkan di antaranya adalah dengan segera 

mencocokkan jawaban dengan kunci jawaban, menerima kenyataan terhadap 

skor/nilai yang dicapai, atau menerima teguran dari guru/orang tua karena hasil 

belajar yang jelek. 

 

   7. Perbedaan individual 

        Setiap siswa memiliki karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan 

yang lain. Kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan siswa lain, akan membantu 

siswa menentukan cara belajar dan sarana belajar bagi dirinya sendiri. Contohnya 

pada saat siswa menentukan tempat duduk dikelas, menyusun jadwal belajar, dan 

lain-lain. 

 

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip belajar meliputi 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, 

pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. 

 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

        Mengacu pada beberapa pandangan tentang belajar sering kali menemukan 

bahwa masalah-masalah belajar baik intern maupun ekstern dapat dikaji dari 

dimensi guru maupun dari dimensi siswa. Sedangkan dikaji dari tahapannya 

masalah belajar dapat terjadi pada waktu sebelum belajar, selama proses belajar dan 

sesudah belajar. Dari dimensi siswa, masalah masalah belajar yang dapat muncul 

sebelum kegiatan belajar dapat berhubungan dengan karakteristik/ciri siswa, baik 

berkenaan dengan minat, kecakapan maupun pengalaman-pengalaman. Dalam 

proses belajar, masalah belajar sering berkaitan dengan sikap terhadap belajar, 

motivasi, konsentrasi, pengolahan pesan pembelajaran, menyimpan pesan, 

menggali kembali pesan yang telah tersimpan, untuk hasil belajar. Sesudah belajar, 

masalah belajar dimungkinkan berkaitan dengan penerapan prestasi atau 
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keterampilan yang sudah diperoleh melalui proses belajar sebelumnya. Sedangkan 

dari dimensi guru, masalah belajar dapat terjadi sebelum kegiatan belajar, selama 

proses belajar dan evaluasi hasil belajar. Sebelum belajar,masalah belajar seringkali 

berkenaan dengan bahan belajar dan sumber belajar. Sedangkan sesudah kegiatan 

belajar, masalah belajar yang dihadapi guru kebanyakan berkaitan dengan evaluasi 

hasil belajar. 

Berikut ini adalah beberapa faktor internal yang mempengaruhi proses belajar 

siswa (Aunurrahman, 2012): 

1. Ciri Khas/Karekteristik Siswa  

        Persoalan intern pembelajaran berkaitan dengan kondisi kepribadian siswa, 

baik fisik maupun mental. Berkaitan dengan aspek-aspek fisik tentu akan relatif 

lebih mudah diamati dan dipahami, dibandingkan dengan dimensi-dimensi mental 

atau emosional. Sementara dalam kenyataannya, persoalan-persoalan pembelajaran 

lebih banyak berkaitan dengan dimensi mental atau emosional.  

        Masalah-masalah belajar yang berkenaan dengan dimensi siswa sebelum 

belajar pada umumnya berkenaan dengan minat, kecakapan dan  pengalaman-

pengalaman. Bilamana siswa memiliki minat yang tinggi untuk  belajar, maka ia 

akan berupaya mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan apa yang akan 

dipelajari secara lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari kesediaan siswa untuk 

mencatat pelajaran, mempersiapkan buku, alat-alat tulis atau hal-hal yang 

diperlukan. Namun, bilamana siswa tidak memiliki minat untuk belajar, maka siswa 

tersebut cenderung mengabaikan kesiapan belajar. Misalnya kurang peduli apakah 

ia membawa buku memepersiapkan materi yang perlu untuk mendukung 

pemahaman materi-materi baru yang akan dipelajari.  

2. Sikap Terhadap Belajar.  

        Dalam berbagai literatur kita menemukan bahwa sikap adalah kecenderungan 

seseorang untuk berbuat. Sikap sesungguhnya berbeda dengan  perbuatan, karena 

perbuatan merupakan implementasi atau wujud nyata dari sikap. Namun demikian 

sikap seseorang akan tercermin melalui tindakannya. Sebagai contoh, ketika 

seorang siswa merasa tertarik untuk mempelajari suatu mata pelajaran tertentu, 



17 

 

maka dalam dirinya sudah ada keinginan untuk menerima atau menolak pelajaran 

tersebut, walaupun waktu itu belum dimulai atau dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Bilamana seseorang tidak senang dengan sesuatu, maka ia akan 

menolak dan pada gilirannya ia tidak bersedia untuk melakukanatau akan 

mengabaikan kesempatan untuk melakukan kegiatan tersebut.  

        Sikap siswa dalam proses belajar, terutama sekali ketika memulai kegiatan 

belajar merupakan bagian penting untuk diperhatikan karena aktivitas  belajar siswa 

banyak ditentukan oleh sikap siswa ketika akan memulai kegiatan  belajar. Namun, 

bila lebih dominan sikap menolak sebelum belajar maka siswa cenderung kurang 

memperhatikan atau mengikuti kegiatan belajar. 

3.Motivasi Belajar.  

        Di dalam aktivitas belajar, motivasi individu dimanifestasikan dalam  bentuk 

ketahanan atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam menyimak, 

mengerjakan tugas dan sebagainya. Umumnya kurang mampu untuk belajar lebih 

lama, karena kurangnya kesungguhan di dalam mengerjakan tugas. Oleh karena itu, 

rendahnya motivasi merupakan masalah dalam belajar yang memberikan dampak 

bagi ketercapaianya hasil belajar yang diharapkan.  

4. Konsentrasi Belajar.  

        Kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator adanya masalah belajar yang 

dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam mencapai hasil belajar 

yang diharapkan. Untuk membantu siswa agar dapat  berkonsentrasi dalam belajar 

tentu memerlukan waktu yang cukup lama, di samping menuntut ketelatenan guru.  

 

5. Mengelola Bahan Ajar 

        Siswa mengalami kesulitan di dalam mengelola bahan, maka berarti ada 

kendala pembelajaran yang dihadapi siswa yang membutuhkan bantuan guru. 

Bantuan guru tersebut hendaknya dapat mendorong siswa agar memiliki 

kemampuan sendiri untuk terus mengelolah bahan belajar, karena konstruksi  

berarti merupakan suatu proses yang berlangsung secara dinamis.  
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6. Menggali Hasil Belajar.  

        Bagi guru dan siswa sangat penting memperhatikan proses penerimaan  pesan 

dengan sebaik-baiknya terutama melalui pemusatan perhatian secara optimal. Guru 

hendaknya berupaya mengaktifkan siswa melalui pemberian tugas, latihan, agar 

siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam mengolah  pesan-pesan 

pembelajaran.  

7. Rasa Percaya Diri.  

        Salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas 

fisik dan mental dalam proses pembelajaran adalah rasa percaya diri. Rasa percaya 

diri umumnya muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat di dalam suatu 

aktivitas tertentu di mana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang 

diinginkannya. 

        Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi 

belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

1.Faktor Guru. 

        Guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, melainkan juga mendorong para siswa untuk belajar 

secara bebas dalam batas-batas yang ditentukan sebagai anggota kelompok. 

        Bilamana dalam proses pembelajaran, guru mampu mengaktualisasikan tugas-

tugas guru dengan baik, mampu memotivasi, membimbing dan memberi 

kesempatan secara luas untuk memperoleh pengalaman, maka siswa akan mendapat 

dukungan yang kuat untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan, namun jika 

guru tidak dapat melaksanakannya, siswa akan mengalami masalah yang dapat 

menghambat pencapaian hasil belajar mereka.  

2. Lingkungan Sosial (termasuk teman sebaya). 

         Lingkungan sosial dapat memberi dampak positif dan negatif terhadap siswa. 

Contoh seorang siswa bernama Rudi yang terpengaruh teman sebayanya dengan 

kebiasaan rekan-rekannya yang baik, maka akan berdampak positif dan sebaliknya.  
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        Pada sisi lain lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh yang  positif bagi 

siswa. Tidak sedikit siswa yang mengalami peningkatan hasil  belajar karena 

pengaruh teman sebayanya yang mampu memberi motivasi kepadanya untuk 

belajar.  

3. Kurikulum Sekolah.  

        Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan guru sebagai rangka atau 

acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran. Seluruh aktivitas  pembelajaran 

berpedoman pada kurikulum. Perubahan kurikulum pada sisi lain  juga 

menimbulkan masalah, yaitu :  

(a) tujuan yang akan dicapai berubah  

(b) isi pendidikan berubah  

(c) kegiatan belajar mengajar berubah  

(d) evaluasi belajar  

4. Sarana dan Prasarana.  

        Ketersediaan prasarana dan sarana pembelajaran berdampak pada terciptanya 

iklim pembelajaran yang kondusif. Terjadinya kemudahan bagi siswa untuk 

mendapatkan informasi dan sumber belajar yang pada gilirannya dapat mendorong 

berkembangnya motivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena 

itu sarana dan prasarana menjadi bagian yang penting untuk tercapainya upaya 

mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang diharapkan. 

e. Teori-teori belajar 

        Menurut Ertikanto (2016, hlm. 22) teori belajar adalah upaya untuk 

menggambarkan bagaimana orang belajar, sehingga membantu kita memahami 

proses kompleks pembelajaran. Terdapat tiga kategori utama atau kerangka 

filosofis mengenai teori-teori belajar yaitu: 

1) Teori Behaviorisme  

Teori Behavioristik menurut Gagne dan Berliner (dalam Ertikanto, 2016, 

hlm. 22) tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 
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berpengaruh terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan dan 

pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini 

menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil 

belajar. 

2) Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes 

terhadap teori perilaku yang telah berkembang sebelumnya. Model 

kognitif ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses 

informasi dan pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan 

kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan 

pengetahuan yang telah ada. Model ini menekankan pada bagaimana 

informasi diproses. 

3) Teori  Belajar Konstruktivisme 

Konstrukstisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang 

berbudaya modern. Konstruktivisme merupakan landasan berfikir 

(filosofi) pembelajaran konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun 

oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas dan tidak sekonyong-sekonyong. Menurut teori ini prinsip 

yang paling penting dalam psikologi pendidikan bahwa guru tidak dapat 

hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 

membangun sendiri pengetahuan dibenaknya. Guru dapat memberikan 

kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan siswa kesempatan untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. 

f. Tujuan Belajar 

        Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 

kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan karena hal itu 

adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana 

kegiatan itu akan dibawa. Secara global tujuan dari belajar adalah terjadi perubahan 

pada diri seseorang menjadi lebih baik. Maka dari pernyataan tersebut akan 

dijelaskan secara rinci beberapa tujuan belajar menurut M. Dalyono (2015) yang 

dirinci sebagai berikut: 
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1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah 

laku. Dengan adanya kegiatan belajar maka norma yang dimiliki oleh 

seseorang setelah ia melakukan kegiatan belajar akan berubah menjadi lebih 

baik. Dalam kegiatan ini pendidik bisa melatih dalam pembelajaran di 

sekolah, ini bisa dimulai dari pemberian contoh oleh pendidik itu sendiri. 

Jadi seorang pendidik harus senantiasa menjaga sikap agar bisa menjadi suri 

tauladan bagi peserta didiknya, karena mengingat bahwa tujuan yang 

diinginkan dalam belajar adalah bersifat positif. 

2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari buruk menjadi baik, seperti 

merokok, minum-minuman keras, keluyuran, tidur siang, bangun terlambat, 

bermalas-malasan dan sebagainya. Kebiasaan tersebut harus diubah menjadi 

yang baik. Dalam kegiatan di sekolah, pendidik selain memberi 

pengetahuan melalui pelajaran yang di sampaikan, harus memberikan 

perhatian yang lebih mengenai peserta didik yang mempunyai kebiasaan 

buruk. Ini bisa dilakukan dengan pemberian kesadaran bahwa perbuatan 

yang dimiliki tersebut dapat memberikan dampak negatif bagi diri sendiri 

dan orang lain. Serta pendidik harus memberikan dorongan yang kuat untuk 

bisa menghilangkan kebiasaan negatif yang dimiliki peserta didik tersebut. 

3) Belajar bertujuan mengubah sikap, dari negatif menjadi positif. Misalnya 

seorang anak yang tadinya selalu menentang orang tuanya, tetapi setelah ia 

mendengar, mengikuti ceramah-ceramah agama, sikapnya berubah menjadi 

anak yang patuh, cinta dan hormat kepada orang tuanya. 

4) Belajar dapat mengubah keterampilan. Misalnya seseorang yang terampil 

main bulu tangkis, bola, tinju, maupun cabang olahraga lainnya adalah 

berkat belajar dan latihan yang sungguh-sungguh. Jadi kegiatan belajar dan 

latihan adalah hal yang perlu dilakukan agar terjadi perubahan yang baik 

pada diri seseorang. 

5) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 

Dalam kaitan hal ini pendidik lebih cenderung memperhatikan dalam 

penyaluran ilmu pengetahuan (transfer of knowledge). Pendidik harus 
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memiliki kesiapan yang baik ketika ia akan mengajar dan adanya 

penggunaan pendekatan, strategi maupun metode agar dalam pembelajaran 

peserta didik tidak merasakan suasana yang membosankan. Pemilihan 

metode harus disesuaikan dengan materi, karakteristik pendidik, sarana dan 

prasarana, biaya, dan sebagainya agar pembelajaran berhasil dengan baik. 

2. Hakikat Pembelajaran 

a. Definisi Pembelajaran 

        Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, 

dalam proses interaksi tersebut terjadi transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta 

didik. Menurut Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) dalam pasal 1 butir 20 menyebutkan bahwa “Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan 

belajar”. Lingkungan belajar yang terdapat pendidik dan peserta didik merupakan 

lingkungan belajar formal atau yang biasa disebut dengan sekolah. 

        Pembelajaran sering juga disamakan dengan pengajaran akan tetapi 

sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, 

pendidik mengajar agar peserta didik bisa belajar dan menguasai isi pelajaran 

sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan 

(kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (afektif), dan peningkatan 

keterampilan (psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran 

sebenarnya hanya dilakukan oleh satu pihak saja yaitu pihak pendidik. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi peserta didik dengan pendidik. 

Mohamad Surya (2013, hlm. 111) menyebutkan bahwa “pembelajaran merupakan 

terjemahan dari “learning” yang berasal dari kata belajar atau “to learn”. 

Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis karena pada hakikatnya 

perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan bukan sesuatu 

yang diam atau pasif. 

        Pembelajaran yang baik adalah adanya interaksi antar pebelajar dan pengajar, 

dalam pembelajaran antara pendidik dengan peserta didik harus terjadi interaksi dua 

arah atau timbal balik. Pembelajaran yang interaktif memberikan peluang yang 

besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran baik bagi peserta didik maupun 

pendidik. Pembelajaran yang berkualitas tergantung pada motivasi peserta didik 
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dan kreativitas pengajar. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan dibarengi 

dengan sikap pendidik yang memberikan wadah dalam memfasilitasi motivasi 

tersebut akan dengan mudah mencapai tujuan belajar. Pembelajaran menurut 

Gintings (2014, hlm. 34) mengatakan bahwa “pembelajaran merupakan kegiatan 

yang memotivasi dan menyediakan fasilitas belajar agar terjadi proses belajar pada 

si pengajar”. 

        Jadi, pembelajaran yaitu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik 

dalam suatu kegiatan pembelajaran tertentu yang bersifat formal, contohnya di 

sekolah. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

        Di dalam buku Kurikulum dan Pembelajaran karya Dr. Oemar Hamalik 

dijelaskan, bahwa ada tiga ciri khas yang terkandung dalm sistem pembelejaran, 

yaitu: 

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur, yang merupakan 

unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 

2. Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersiffat 

esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran. 

3. Tujuan, sistem pembejalajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Ciri menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh 

manusia dan sistem yang alami (natural). Sistem yang dibuat oleh manusia, 

seperti: sistem tranportasi, sistem komunikasi, sistem pemerintahan, 

semuanya memiliki tujuan. Sistem alami (natural) seperti: sistem ekologi, 

sistem kehifupan hewan, disusun sesuai dengan rencana tertentu, tetapi 

tidak mempunyai tujuan tertentu. Tujuan sistem menuntun proses 

merancang sistem. Tujuan utama sistem pembelajaran agar siswa belajar. 

Tugas seorang perancang sistem ialah mengorganisasi tenaga, material, dan 

prosedur, agar siswa belajar secara efisien dan efektif. Dengan proses 

mendesain sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan untuk 
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memberikan kemudahan dalam upaya, mencapai tujuan sistem 

pembelajaran tersebut. 

c. Faktor-faktor Pembelajaran 

1. Faktor Internal 

1.) Keadaan tonus jasmani. Apabila seorang individu berada dalam keadaan 

yang kurang sehat maka proses belajar akan sedikit terhambat. Berbeda 

halnya dengan seseorang yang dalam keadaan sehat akan dapat melakukan 

proses pembelajaran dengan lebih efektif. 

2.) Keadaan fungsi jasmani. Ini berkaitan dengan fungsi alat tubuh seseorang, 

seperti pengelihatan, pendengaran, lisan, dll yang keberadaannya sangat 

berpegnaruh saat proses belajar. 

3.) Keadaan psikologis. Ini sangat erat kaitannya dengan beberapa hal dibawah 

ini: 

(a) IQ atau kecerdasan siswa 

        IQ adalah kecerdasan bawaan yang dimiliki oleh seseorang. IQ 

biasanya mengindikasikan kecepatan menghitung dan pemahaman 

materi yang diajarkan. 

(b) Motivasi Belajar siswa 

        Motivasi akan sangat berpengaruh bagi setiap siswa, karena 

motivasi salah satu fungsinya adalah mendorong atau menggerakkan 

jiwa kita sehingga mau melakukan sesuatu. 

(c) Minat 

        Hal yang disenangi akan mendorong siswa untuk belajar. Faktor lain 

yang mempengaruhi belajar dan pembelajaran adalah sikap dan bakat. 

2. Faktor Eksternal 

1.) Lingkungan 

         -Lingkungan tempat siswa belajar 

         -Lingkungan tempat siswa tinggal 
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         -Lingkungan keluarga  

2.) Materi yang dipelajari 

        Tingkat kesulitan materi yang dipelajari akan dapat mempengaruhi 

faktor internal siswa dalam belajar. 

3.) Pengajar/guru 

        Pengajar memegang peranan yang penting bagi keberhasilan belajar 

siswa, karena peran guru tak akan bisa digantikan dalam proses pembelajaran. 

Adapun peran guru adalah sebagai pengajar yang ahli, motivator, mengelola 

siswa dan lingkungan belajar, sebagai sosok yang mempengaruhi anak didik, 

memberikan nasihat pada anak didik, dan mempermudah anak didik dalam 

belajar. 

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

        Kata prinsip berasal dari bahasa latin “Asas (Kebenaran yang menjadi pokok 

dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya) Dasar”. Dalam bahasa Inggris, Prinsip 

disebut Principle yang berarti a truth or believe that is accepted as a base for 

reasoning or action. Prinsip merupakan sebuah kebenaran atau kepercayaan yang 

diterima sebagai dasar dalam berfikir atau bertindak. Jadi prinsip pembelajaran 

adalah landasan berpikir, landasan berpijak dengan harapan tujuan pembelajaran 

tercapai dan tumbuhnya proses pembelajaran yang dinamis dan terarah. 

        Menurut Syaiful Sagala, prinsip-prinsip pembelajaran yaitu prinsip 

perkembangan, perbedaan individu, minat, kebutuhan, aktivitas dan 

motivasi. Sementara Ahmad Rohani berpendapat bahwa prinsip pembelajaran 

adalah termasuk aktivitas, motivasi, individualitas, lingkungan, konsentrasi, 

kebebasan, peragaan, kerjasama dan persaingan, apersepsi, korelasi, efisiensi dan 

efektivitas, globalitas, permainan dan hiburan. Wina Sanjaya mengatakan bahwa 

yang termasuk prinsip pembelajaran adalah tujuan, aktivitas, individualitas, 

integritas, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan motivasi. 

        Dari berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif 

berlaku umum. Dalam Damyati dan Mudjiono (2015, hlm. 42), Prinsip-prinsip itu 
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berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 

langsung/pengalaman, pengulangan tantangan, balikan dan penguatan, serta 

perbedaan individu. 

        Adapun penjelasan tentang prinsip-prinsip pembelajaran diuraikan sebagai 

berikut: 

1.      Perhatian dan Motivasi 

        Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Menurut 

Gage dan Berliner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009, hlm. 42), dari kajian 

teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian 

tak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada 

siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 

        Disamping perhatian, motivasi mempunyai peranan penting dalam 

kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan 

mesin dan kemudi pada mobil menurut Gage dan Berliner dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2009, hlm. 42). Menurut Herbert. L. Petri dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2009, hlm. 43), “Motivation is the concept we use when we 

describe the force action on or within an organism to initiate and direct 

behavior”. Motivasi dapat merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. 

        Motivasi dapat bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dapat 

juga bersifat eksternal yakni dari orang lain, guru, teman, orang tua dan 

sebagainya. Motivasi dibedakan atas motif intrinsik dan motif 

ekstrinsik. Motif Intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan 

perbuatan yang dilakukan. Contoh, seorang siswa yang dengan sungguh-

sungguh mempelajari mata pelajaran di sekolah karena ingin memiliki 

pengetahuan yang dipelajarinya. Sedangkan Motif Ekstrinsik adalah tenaga 

pendorong yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya tetapi menjadi 

penyertanya. Contoh, siswa belajar bersungguh-sungguh bukan disebabkan 

ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya melainkan didorong oleh 

keinginan naik kelas atau mendapat ijazah. 
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2.      Keaktifan 

        Belajar tidak bisa dipaksakan orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan 

kepada orang lain. Belajar hanya mungkin tejadi apabila anak aktif 

mengalaminya sendiri. Menurut Jhon Dewey dalam Davies (1937, hlm. 31), 

mengemukakan bahwa, belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan 

siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri. 

Guru sekedar pembimbing dan pengarah. 

        Menurut Thomas M. Risk dalam Zakiah Daradjat, “teaching is 

theguidance of learning experiences.” Mengajar adalah proses membimbing 

pengalaman belajar. Pengalaman tersebut diperoleh apabila peserta didik 

mempunyai keaktifan untuk bereaksi terhadap lingkungannya. Apabila 

seorang anak ingin memecahkan suatu persoalan dia harus dapat berpikir 

sistematis atau menurut langkah-langkah tertentu, termasuk ketika dia 

menginginkan suatu keterampilan tentunya harus pula dapat menggerakkan 

otot-ototnya untuk mencapainya. 

        Menurut Thorndike dalam Dimyati dan Mudjiono (2009, hlm. 45) 

mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “Law of 

Exercise”-nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-

latihan. Mc Keachie berkenan dengan prinsip keaktifan mengemukakan 

bahwa individu merupakan  “Manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu, 

sosial”. (Mc Keachie, 1976, hlm. 230 dari Gredler MEB terjemahan 

Munandir, 1991, hlm. 105). 

        Prinsip aktivitas di atas menurut pandangan psikologis bahwa segala 

pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman sendiri. 

Jiwa memiliki energi sendiri dan dapat menjadi aktif karena didorong oleh 

kebutuhan-kebutuhan. Jadi, dalam pembelajaran yang mengolah dan 

mencerna adalah peserta didik sesuai dengan kemauan, kemampuan, bakat 

dan latar belakang masing-masing, guru hanya merangsang keaktifan peserta 

didik dengan menyajikan bahan pelajaran. 
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3.      Keterlibatan Langsung/Pengalaman 

        Prinsip keterlibatan langsung merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran. Pembelajaran sebagai aktivitas mengajar dan belajar, maka 

guru harus terlibat langsung begitu juga peserta didik. Prinsip keterlibatan 

langsung ini mencakup keterlibatan langsung secara fisik maupun non fisik. 

Prinsip ini diarahkan agar peserta didik merasa dirinya penting dan berharga 

dalam kelas sehingga dia bisa menikmati jalannya pembelajaran. 

        Menurut Edgar Dale dalam Dimyati (2009, hlm. 45), “Belajar yang baik 

adalah belajar dari pengalaman langsung”. Dalam belajar melalui 

pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi 

ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggung 

jawab terhadap hasilnya. 

        Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh Jhon 

Dewey dengan “Learning by Doing”. Walaupun demikian perlu dijelaskan 

bahwa keterlibatan itu bukan dalam bentuk fisik semata, bahkan lebih dari itu 

keterlibatan secara emosional dengan kegiatan kognitif dalam perolehan 

pengetahuan, penghayatan dalam pembentukan afektif dan pada saat latihan 

dalam pembentukan nilai psikomotor. 

4.      Pengulangan 

        Prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya pengulangan yang 

barangkali paling tua seperti yang dikemukakan oleh teori psikologi daya. 

Menurut teori ini bahwa belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada 

manusia yang terdiri dari daya mengamat, menangkap, mengingat, 

menghayal, merasakan, berpikir dan sebagainya. Dengan mengadakan 

pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. 

        Teori lain yang menekankan prinsip pengulangan adalah 

teorinkoneksionisme. Tokohnya yang terkenal adalah Thorndike dengan 

teorinya yang terkenal pula yaitu “law of exercise” bahwa belajar ialah 

pembentukan hubungan antara stimulus dan respon, dan pengulangan 
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terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar timbulnya respon benar . 

Selanjutnya teori dari phychology psikologi conditioning respons sebagai 

perkembangan lebih lanjut dari teori koneksionisme yang dimotori oleh 

Pavlov yang mengemukakan bahwa perilaku individu dapat dikondisikan dan 

belajar merupakan upaya untuk mengkondisikan suatu perilaku atau respons 

terhadap sesuatu. Begitu pula mengajar membentuk kebiasaan, mengulang-

ulang sesuatu perbuatan sehingga menjadi suatu kebiasaan dan pembiasaan 

tidak perlu selalu oleh stimulus yang sesungguhnya, tetapi dapat juga oleh 

stimulus penyerta. 

        Ketiga teori di atas menekankan pentingnya prinsip pengulangan dalam 

pembelajaran walaupun dengan tujuan yang berbeda. Teori yang pertama 

menekankan pengulangan untuk melatih daya-daya jiwa, sedangkan teori 

yang kedua dan ketiga menekankan pengulangan untuk membentuk respons 

yang benar dan membentuk kebiasaan. 

        Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat kalau sering 

dipakai dan akan berkurang bahkan hilang sama sekali jika jarang atau tidak 

pernah digunakan. Oleh karena itu, perlu banyak latihan, pengulangan, dan 

pembiasaan. 

5.      Tantangan 

Kuantzu dalam Azhar Arsyad mengatakan: “if you give a man fish, he 

will have a single meal. If you teach him how to fish he will eat all his life”. 

Pernyataan Kuantzu ini senada dengan prinsip pembelajaran yang berupa 

tantangan, karena peserta didik tidak merasa tertantang bila hanya sekedar 

disuapi sehingga dirinya tinggal menelan apa yang diberikan oleh guru. 

Sebab, tanpa tantangan peserta didik merasa masa bodoh dan kurang kreatif 

sehingga tidak berkesan materi yang diterimanya. 

        Agar pada diri peserta didik timbul motif yang kuat untuk mengatasi 

hambatan dengan baik, maka materi pembelajaran juga harus menantang 

sehingga peserta didik bergairah untuk mengatasinya. 
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        Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran dengan salah satu prinsip 

konsep contextual teaching and learning  yaitu inkuiri. Di mana dijelaskan 

bahwa inkuiri merupakan proses pembelajaran yang berdasarkan pada 

pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Jadi, 

peserta didik akan bersungguh-sungguh dalam menemukan masalahnya 

terlebih dahulu kemudian menemukan sendiri jalan keluarnya  

6.      Balikan dan Penguatan 

        Prinsip pembelajaran yang berkaitan dengan balikan dan penguatan, 

ditekankan oleh teori operant conditioning, yaitu law of effect. Bahwa peserta 

didik akan belajar bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil 

yang baik. Hasil yang baik akan merupakan balikan yang menyenangkan dan 

berpengaruh baik bagi hasil usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan 

belajar tidak saja oleh penguatan yang menyenangkan atau penguatan positif, 

penguatan negatif pun dapat berpengaruh pada hasil belajar selanjutnya. 

        Apabila peserta didik memperoleh nilai yang baik dalam ulangan tentu 

dia akan belajar bersungguh-sungguh untuk memperoleh nilai yang lebih baik 

untuk selanjutnya. Karena nilai yang baik itu merupakan penguatan positif. 

Sebaliknya, bila peserta didik memperoleh nilai yang kurang baik tentu dia 

merasa takut tidak naik kelas, karena takut tidak naik kelas, dia terdorong pula 

untuk belajar lebih giat. Inilah yang disebut penguatan negatif yang berarti 

bahwa peserta didik mencoba menghindar dari peristiwa yang tidak 

menyenangkan. 

        Format sajian berupa tanya jawab, eksprimen, diskusi, metode 

penemuan dan sebagainya merupakan cara pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya balikan dan penguatan. Balikan yang diperoleh 

peserta didik setelah belajar dengan menggunakan metode-metode yang 

menarik akan membuat peserta didik terdorong untuk belajar lebih 

bersemangat. 
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7.      Perbedaan Individu 

        Siswa merupakan individual yang unik artinya orang satu dengan yang 

lain berbeda. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, 

dan sifat lainnya. Untuk dapat memberikan bantuan agar peserta didik dapat 

mengikuti pembelajaran yang disajikan oleh guru, maka guru harus benar-

benar dapat memahami ciri-ciri para peserta didik tersebut. Begitu pula guru 

harus mampu mengatur kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

proses pelaksanaan sampai pada tahap terakhir yaitu penilaian atau evaluasi, 

sehingga peserta didik secara total dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik tanpa perbedaan yang berarti walaupun dari latar belakang dan 

kemampuan yang berbeda-beda.  

e. Tujuan Pembelajaran 

        Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi 

pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tercapainya perubahan 

perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

        Dalam permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses, 

menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata 

pelajaran, menata urutan topik, mengalokasi waktu, petunjuk dalam 

memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta 

menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 

        Jadi, tujuan pembelajaran menurut penulis yaitu hal yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga adanya perubahan secara fisik atau perilaku. 

f. Komponen Pembelajaran 

        Pandangan mengenai konsep pembelajaran terus menerus mengalami 

perubahan dan perkembangan sesuai dengan perkembangan IPTEK. Pembelajaran 

sama artinya dengan kegiatan mengajar. Kegiatan mengajar dilakukan oleh guru 

untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran merupakan suatu 

sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan 

yang lain. Komponen pembelajaran tersebut meliputi: kurikulum, tujuan, guru, 

siswa, materi, metode, media dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran adalah 
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operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari 

perencanaan pengajaran / pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam 

pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran 

sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum.  

 

        Pembelajaran kontektual merupakan salah satu model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dalam proses belajar-mengajar, yaitu konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 

melibatkan enam komponen pembelajaran utama pembelajaran efektif, yakni: 

konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiri), 

masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian 

sebenarnya (Authentic Assessment). 

        Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran adalah kumpulan dari 

beberapa item yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting 

dalam proses pembelajaran.  

Di dalam pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran, yaitu :  

1. Kurikulum   

        Secara etimologis, kurikulum ( curriculum ) berasal dari bahasa Yunani, curir 

yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. yaitu suatu jarak 

yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish. Secara 

terminologis, istilah kurikulum mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata 

pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu 

tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata 

pelajaran atau bidang studi dan kegiatan-kegiatan belajar siswa saja, tetapi juga 

segala sesuatu yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan 

yang aman, suasana keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan sumber-

sumber belajar yang memadai.  kurikulum disini adalah salah satu komponen dari 

komponen pembelajaran. 
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2. Guru 

        Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga berarti guru, tetapi arti 

harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa 

Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik.  

        Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, 

guru memegang peranan penting. guru merupakan komponen pembelajaran penting 

dari pembelajaran itu sendiri. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk 

utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar 

(penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan 

pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Siswa 

        Siswa atau Murid biasanya digunakan untuk seseorang yang mengikuti suatu 

program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, di bawah 

bimbingan seorang atau beberapa guru. Yang artinya murid juga menjadi 

komponen pembelajaran. Dalam konteks keagamaan murid digunakan sebagai 

sebutan bagi seseorang yang mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. 

Meskipun demikian, siswa jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak 

tahu apa-apa. Ia memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta kemampuan 

yang berbeda. Bagi siswa, sebagai dampak pengiring (nurturent effect) berupa 

terapan pengetahuan dan atau kemampuan di bidang lain sebagai suatu transfer 

belajar yang akan membantu perkembangan mereka mencapai keutuhan dan 

kemandirian.  

4. Metode Pembelajaran 

        Komponen pembelajaran selanjutnya yakni, Metode pembelajaran adalah cara 

yang dapat dilakukan untuk membantu proses belajar-mengajar agar berjalan 

dengan baik, metode-metode tersebut antara lain :  

a. Metode Tanya Jawab  
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        Banyak sekali metode-metode pembelajaran, metode tersebut menjadi 

komponen pembelajaran yang penting dalam menentukan keberhasilan dalam 

sebuah pendidikan tersebut. Metode tanya jawab adalah metode aktif learning yang 

berpusat pada siswa yang sesuai dengan kurikuylum yang kita gunakan saat ini 

yakni kurikulum kurtilas yang berpusat pada siswa. Metode Tanya jawab 

adalah  suatu metode dimana guru menggunakan atau memberi pertanyaan kepada 

murid dan murid menjawab, atau sebaliknya murid bertanya pada guru dan guru 

menjawab pertanyaan murid itu. 

b. Metode Diskusi  

        Metode diskusi juga menjadi metode yang digunakan dealam pembelajaran 

kurtilas yang mengharuskan peserta didik mampu untuk bekerja sama dalam 

kelompok. itulah mengapa metode juga penting dalam sebuah pembelajarean dan 

menjadi komponen pembelajaran. Muhibbin Syah ( 2000 ), mendefinisikan bahwa 

metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan 

memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga disebut sebagai 

diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized 

recitation).Metode diskusi dapat pula diartikan sebagai siasat “penyampaian” 

bahan ajar yang melibatkan peserta didik untuk membicarakan dan menemukan 

alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis. Guru, peserta 

didik atau kelompok peserta didik memiliki perhatian yang sama terhadap topik 

yang dibicarakan dalam diskusi.  

5. Materi Pembelajaran  

        Komponen pembelajaran selanjutnya yakni Materi Pembelajaran. Materi juga 

merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa. Adapun karakteristik dari 

materi yang bagus menurut Hutchinson dan Waters adalah:  

a) Adanya teks yang menarik.  

b) Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta meliputi kemampuan 

berpikir siswa.  

c) Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan ketrampilan 

yang sudah mereka miliki.  
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d) Materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru. 

6. Alat Pembelajaran (Media)  

        Selanjutnya komponen pembelajaran yakni alat pembelajaran (media). Media 

adalah alat perantara untuk menyampaiakan pesan atau informasi. Seoarang 

pengajar tidak akan terlepas dari yang namanya media pembelajaran seorang guru 

juga media pembelajaran. Itulah mengapa media menjadi Komponen pembelajaran. 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium” 

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran 

adalah perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi 

sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. Media pada hakekatnya merupakan salah 

satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya 

merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Ujung akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi 

dengan media yang kita pilih.   

7. Evaluasi  

        Komponen pembelajaran yang terakhir yakni Evaluasi pembelajaran. Istilah 

evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Evaluation”. Menurut Wand dan Brown, 

evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari suatu 

hal. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan 

mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan 

kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat 

mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 

g. Model-model Pembelajaran 

        Menurut Joyce dan Weil (1980) dalam Rusman (2016, hlm. 133) berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Terdapat beberapa macam model pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1. Problem Based Learning 
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        Menurut Kamdi (2007, hlm. 77) Model Problem Based Learning diartikan 

sebagai sebuah model pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk 

berusaha memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan memiliki 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

        Kemendikbud dalam Abidin (2013, hlm. 160) memaparkan beberapa 

keunggulan PBL yaitu: 

1. Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang 

belajar memecahkan masalah akan menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 

2. Dalam situasi PBL peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks 

yang relevan. 

3. PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, motivasi internal 

untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 

bekerja kelompok. 

        Menurut Sanjaya (2008, hlm. 221) mengungkapkan kelemahan PBL yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka enggan untuk mencoba; 

2. Keberhasilan PBL memerlukan waktu untuk persiapan; dan 

3. Tahap pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka 

ingin pelajari. 

2. Problem Based Instruction 

        Arends dalam Trianto (2007, hlm. 68) menjelaskan bahwa Problem based 

instruction merupakan pendekatan belajar yang menggunakan permasalahan 

autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan siswa, mengembangkan 

inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian dan percaya diri. 
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        Terdapat kelebihan dari model Problem Based Instruction yang dirinci 

sebagai berikut: 

a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-

benar diserapnya dengan baik. 

b. Dilatih untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain.  

c. Dapat memperoleh dari berbagai sumber. 

d. Siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

        Sedangkan kelemahan model Problem Based Instruction yang dirinci 

sebagai berikut: 

a. Untuk siswa yang malas tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana. 

c. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 

d. Membutuhkan waktu yang banyak. 

3. Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

        Project Based Learning (PjBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 

merupakan tugas-tugas komplek, yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 

yang menantang  atau permasalahan, yang melibatkan para siswa di dalam desain, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau aktivitas investigasi; memberi 

peluang para siswa untuk bekerja secara otonomi dengan periode waktu yang lama; 

dan akhirnya menghasilkan  produk-produk yang nyata atau  presentasi-presentasi 

(Thomas, 2000).  

        Pendapat serupa juga dinyatakan oleh Santyasa (2006), yang menyatakan 

bahwa Project Based Learning adalah suatu pembelajaran yang berfokus pada 

konsep dan memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi dan menentukan suatu 

pemecahan masalah yang dihadapi. PjBL dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan insvestigasi dan 

memahaminya. PjBL adalah pembelajaran dengan menggunakan proyek sebagai 

metode pembelajaran. Para siswa bekerja secara nyata, seolah-olah ada di dunia 

nyata yang dapat menghasilkan produk secara realistis (Mahanal, 2009). 

        PjBL membantu siswa dalam belajar pengetahuan dan keterampilan yang 

kokoh yang dibangun melalui tugas-tugas dan pekerjaan otentik. Situasi belajar, 
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lingkungan, isi, dan tugas-tugas yang relevan, realistik, otentik, dan menyajikan 

kompleksitas alami dunia nyata mampu memberikan pengalaman pribadi siswa 

terhadap obyek siswa dan informasi yang diperoleh siswa membawa pesan sugestif 

cukup kuat (Mahanal, 2009). Selain itu menurut Kamdi (2007) menjelaskan bahwa 

PjBL mendukung proses konstruksi pengetahuan dan pengembangan kompetensi 

produktif pebelajar yang secara aktual muncul dalam bentuk-bentuk keterampilan 

okupasional/teknikal (technical skills), dan keterampilan sebagai pekerja yang baik 

(employability skills). 

        Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan suatu pendekatan pengajaran 

yang komperehensif di mana lingkungan belajar siswa perlu didesain agar siswa 

dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik, termasuk 

pendalaman materi pada suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas 

bermakna lainnya. Biasanya pembelajaran berbasis proyek memerlukan beberapa 

tahapan dan beberapa durasi, tidak sekedar merupakan rangkaian pertemuan kelas, 

serta belajar kelompok kolaboratif. Proyek memfokuskan pada pengembangan 

produk atau unjuk kerja (performance), secara umum siswa melakukan kegiatan: 

mengorganisasi kegiatan belajar kelompok mereka, melakukan pengkajian atau 

penelitian, memecahkan masalah, dan mensintesis informasi  

        Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Project Based 

Learning adalah model yang utamanya adalah peserta didik yang berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga kreativitas peserta didik meningkat, sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator. 

b. Langkah-langkah Project Based Learning 

        Pembelajaran PjBL secara umum memiliki pedoman langkah yaitu sebagai 

berikut: planning(perencanaan), creating(mencipta atau implementasi), dan 

processing (pengolahan), (Mahanal, 2009). 

1. Planning 

        Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah a) merancang seluruh proyek, 

kegiatan dalam langkah ini adalah: mempersiapkan proyek, secara lebih rinci 

mencakup: pemberian informasi tujuan pembelajaran, guru menyampaikan 

fenomena nyata sebagai sumber masalah, pemotivasian dalam memunculkan 

masalah dan pembuatan proposal, b) mengorganisir pekerjaan, kegiatan dalam 
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langkah ini adalah: merencanakan proyek, secara lebih rinci mencakup: 

mengorganisir kerjasama, memilih topik, memilih informasi terkait proyek, 

membuat prediksi, dan membuat desain investigasi. 

2. Creating 

        Dalam tahapan ini siswa mengembangkan gagasan-gagasan proyek, 

mengkombinasikan ide yang muncul dalam kelompok, dan membangun proyek. 

Tahapan kedua ini termasuk aktifitas pengembangan dan dokumentasi. Pada 

tahapan ini pula siswa menghasilkan suatu produk (artefak) yang nantinya akan 

dipresentasikan dalam kelas. 

3. Processing 

        Tahapan ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada presentasi proyek 

akan terjadi komunikasi secara aktual kreasi ataupun temuan dari investigasi 

kelompok, sedangkan pada tahapan evaluasi akan dilakukan refleksi terhadap hasil 

proyek, analisis dan evaluasi dari proses-proses belajar. 

c. Karakteristik Project Based Learning  

        Model Project Based Learning memiliki karakteristik seperti yang terdapat 

pada Buck Institut for Education sebagaimana dikutip oleh Wena dalam Sutirman 

( 2013, hlm. 44 ) memberikan karakteristik pembelajaran berbasis proyek yaitu : 

1. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 

2. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 

3. Siswa merancaang proses untuk mencapai hasil. 

4. Siswa bertanggung jawab mendapatkan dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan. 

5. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu. 

6. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 

7. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 

8. Atmosfir kelas memberi toleransi kesalahan dan perubahan. 

        Selain pendapat di atas Project Based Learning terdapat karakteristik seperti 

dalam Zainal Aqib dan Ali Murtadlo (2016 hlm. 160) antara lain sebagai berikut : 

1. Centrality. Dalam hal ini, proyek menjadi pusat dalam pembelajaran. 

2. Driving Question. Proyek difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang 

mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dengan konsep atau prinsip 

ilmu pengetahuan yang sesuai. 
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3. Contructive investigation. Pada metode proyek ini, peserta didik 

membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara mandiri 

( pendidik sebagai fasilitator). 

4. Autonomy. Project Based Learning menuntut student centered, peserta 

didik sebagai problem solver dari masalah yang di bahas. 

5. Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 

dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas 

otentik dan menghasilkan sikap professional. ( Thomas, 2000) dalam Zainal 

Aqib dan Ali Murtadlo (2016, hlm. 161). 

        Dari kedua teori di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model Project 

Based Learning adalah: 

1. Pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi pusat pembelajaran. 

2. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya dan 

mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi. 

3. Dapat membangun pengetahuan dan mengelola informasi yang telah di 

dapat. 

4. Proses pembelajaran dapat menghasilkan suatu produk. 

3. Sikap Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

        Percaya diri (Self Confidence) adalah meyakinkan ada kemampuan dan 

penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan 

yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi 

lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau 

pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu 

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini 

bukan berarti individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu 

seorang diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya 

beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia memiliki kompetensi, 

yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, 

potensi, aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
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        Menurut Bandura (1977, dalam Hurlock, 1999)  self confident adalah suatu 

keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan dan 

keinginannya. 

        Menurut Hygiene Kepercayaan Diri adalah penilaian yang relatif tetap tentang 

diri sendiri, mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, dan sifat-sifat 

lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai perasaan manusia (Iswidharmanjaya & 

Enterprise, 2014:20-21). 

        Menurut Setiawan (2014, hlm. 14), percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis seseorang, dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya 

sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan 

tindakan dalam mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. 

        Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa percaya diri 

adalah sikap internal seseorang yang dipengaruhi oleh psikologisnya sehingga bisa 

melakukan tindakan yang positif. 

b. Ciri-ciri Percaya Diri 

        Ada beberapa Ciri-ciri orang Percaya Diri. Lauster (2001) mengemukakan 

ciri-ciri orang yang memiliki rasa percayaan diri sebagai berikut; tidak 

mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, tidak perlu dukungan orang 

lain, tidak berlebihan, selalu optimis, mampu bekeija sama, efektif, bertanggung 

jawab atas perkerjaannya. Frandson (dalam Kumara, 1988) memberikan ciri-ciri 

individu yang percaya diri sebagai individu dalam mengerjakan tugas-tugasnya, 

bertanggung jawab atas perbuatannya, memiliki rasa menghargai, tabah dalam 

menghadapi tantangan dari segala bidang dan tidak merasa rendah diri di 

lingkungan teman-temannya. 

        Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang mempunyai cirn-ciri 

rasa percaya diri sebagai berikut: 

1.) Mandiri dalam menyelesaikan tugas 

2.) Tidak berlebihan 

3.) Selalu optimis 

4.) Mempunyai toleransi pada diri sendiri terhadap tekanan dari luar 
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5.) Ambisi normal sesuai dengan kemampuan yang ada 

c. Faktor Penghambat Percaya Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada seseorang menurut 

Hakim (2002, hlm. 121) muncul pada dirinya sebagai berikut: 

a) Lingkungan keluarga 

        Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama 

dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan 

awal rasa percaya diri pada seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan 

diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. 

        Berdasarkan pengertian di atas, rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan 

berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam lingkungan keluarga 

yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak memadai menjadikan individu 

tersebut untuk percaya diri maka individu tersebut akan kehilangan proses 

pembelajaran untuk percaya pada dirinya sendiri. Pendidikan keluarga merupakan 

pendidikan pertama dan utama yang sangat menentukan baik buruknya kepribadian 

seseorang. 

Hakim (2002, hlm. 121) menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga yang bisa 

diterapkan dalam membangun rasa percaya diri anak adalah sebagai berikut : 

(1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis 

(2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal 

(3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak 

(4) Memperluas lingkungan pergaulan anak 

(5) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak 

(6) Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak 

(7) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti 

(8) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik 
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(9) Berikan hukuman jika berbuat salah 

(10) Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak 

(11) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompok di lingkungan rumah 

(12) Kembangkan hoby yang positif 

(13) Berikan pendidikan agama sejak dini 

b) Pendidikan formal 

        Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana sekolah 

merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan keluarga 

di rumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekpresikan rasa 

percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya. 

Hakim (2002, hlm. 122) menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswa di sekolah bisa 

dibangunn melalui berbagai macam bentuk kegiatan sebagai berikut : 

(1) Memupuk keberanian untuk bertanya 

(2) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa 

(3) Melatih berdiskusi dan berdebat 

(4) Mengerjakan soal di depan kelas 

(5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 

(6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga 

(7) Belajar berpidato 

(8) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

(9) Penerapan disiplin yang konsisten 

(10) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain 

c) Pendidikan non formal 

        Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian 

yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi 
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diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika 

seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. 

Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui 

pendidikan non formal misalnya : mengikuti kursus bahasa asing, jurnalistik, 

bermain alat musik, seni vokal, keterampilan memasuki dunia kerja (BLK), 

pendidikan keagamaan dan lain sebagainya. Sebagai penunjang timbulanya rasa 

percaya diri pada diri individu yang bersangkutan. 

        Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengerjakan sesuatu yang mampu 

dilakukannya, keberhasilan individu untuk mendapatkan sesuatu yang mampu 

dilakukan dan dicita-citakan, keinginan dan tekat yang kuat untuk memperoleh 

sesuatu yang diinginkan hingga terwujud. Faktor eksternal yaitu lingkungan 

keluarga di mana lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal 

terhadap pola kepribadian seseorang. Yang kedua adalah lingkungan formal atau 

sekolah, dimana sekolah adalah tempat kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa 

percaya diri individu atau siswa yang telah didapat dari lingkungan keluarga kepada 

teman-temannya dan kelompok bermainnya. Yang ketiga adalah lingkungan 

pendidikan non formal temapat individu menimba ilmu secara tidak langsung 

belajar ketrampilan-keterampilan sehingga tercapailah keterampilan sebagai salah 

satu faktor pendukung guna mencapai rasa percaya diri pada individu yang 

bersangkutan. 

d. Upaya meningkatkan percaya diri 

        Lindenfield  (1997)  menjelaskan  ada  beberapa  hal  yang  harus 

diperhatikan  dalam  meningkatkan  atau  mengembangkan  kepercayaan  diri 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Cinta  

       Yang  penting  bukan  besarnya  jumlah  cinta  yang  diberikan,  tetapi  mutunya. 

Individu  perlu  terus  dicintai  tanpa  syarat,  untuk  perkembangan  harga  diri 

yang  sehat  dan  langgeng,  mereka  harus  merasa  dihargai  karena  keadaan 
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mereka  sesungguhnya,  bukan  keadaan  mereka  yang  seharusnya,  bukan keadaan 

mereka yang sesungguhnya atau yang diinginkan orang lain. 

2)Rasa aman 

       Ketakutan  dan  kekhawatiran  merupakan  hal  yang  berpengaruh  terhadap 

kepercayaan  diri  individu.  Individu  yang  selalu  khawatir  bahwa  kebutuhan 

dasar mereka tidak akan terpenuhi, atau dunia lahiriah atau batiniah mereka 

setiap  saat  akan  hancur.  Akan  sulit  mengembangkan  pandangan  positif 

tentang  diri  mereka,  orang  lain,  dan  dunia  pada  umumnya.  Bila  indvidu 

merasa aman, mereka secara tidak langsung akan mencoba mengembangkan 

kemampuan  mereka  dengan  menjawab  tantangan  serta  berani  mengambil 

resiko. 

3) Model peran 

       Mengajar lewat contoh adalah cara paling efektif agar anak mengembangkan 

sikap dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk percaya diri. Dalam hal ini 

peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan contoh bagi individu dalam 

meningkatkan kepercayaan dirinya.  

4) Hubungan 

       Untuk  mengembangkan  rasa  percaya  diri  terhadap  “segala  macam  hal”, 

individu  jelas  perlu  mengalami  dan  bereksperimen  dengan  beraneka hubungan 

dari yang dekat dan akrab di rumah, teman sebaya, maupun  yang lebih asing. 

Melalui hubungan, individu juga membangun rasa sadar diri dan pengenalan diri 

yang merupakan unsur penting dari rasa percaya diri batin. 

5) Kesehatan   

       Untuk bisa menggunakan kekuatan dan bakat kita, kita membutuhkan energi. 

Jika  individu  dalam  keadaan  sehat,  bisa  dipastikan  bahwa  ia  akan 

mendapatkan  lebih  banyak  perhatian,  dorongan  moral,  dan  bahkan kesempatan 

dalam masyarakat atau lingkungan sekitarnya. 
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4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

       Hasil Belajar seringkali digunakan sebagai sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Nana 

Sudjana (2017, hlm. 3) dalam skripsi Ulima Shabrina (2017, hlm. 16) 

mengatakan “Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2015, hlm. 

3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Benjamin S. Bloom 

(Dimyati dan Mudjiono, 2015, hlm. 26-27) menyebutkan enam jenis perilaku 

ranah kognitif, sebagai berikut:  

1)  Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 

dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  

2)  Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari.  

3)  Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 

menggunakan prinsip.  

4)  Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagianbagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 

baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.  

5)  Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Misalnya kemampuan menyusun suatu program.  

6)  Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa  hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan 

menilai hasil ulangan. 
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       Berdasarkan definisi hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

b.    Prinsip hasil belajar 

        Prinsip-prinsip hasil belajar menurut Suprijono  dalam M. Thobroni 

(2015, hlm. 19) prinsip prinsip belajar terdiri dari 3 hal pertama prinsip belajar 

adalah perubahan prilaku sebagai hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang disadari. 

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

4. Positif atau berakumulasi. 

5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

6. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan Wittig, belajar sebagai “any 

relatively permanent change in an organism’s behavioral repettoire that 

accurs as a result of experience”.  

7. Bertujuan dan terarah 

8. Mencangkup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

c.    Karakteristik Hasil Belajar 

        Karakteristik hasil belajar yaitu adanya perubahan dalam pengetahuan, 

kebiasaan keterampilan. Perubahan tersebut terjadi secara sadar, bersifat 

fungsional, positif dan aktif. Sebagaiaman dijelaskan oleh Dimyati dkk (2013, hlm. 

34) Karakteristik dari hasil belajar dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu:  

1. Hasil belajar memiliki kapasitas berupa pengetahuan, kebiasaan, keterampilan 

sikap dan cita-cita  

2. Adanya perubahan mental dan perubahan jasmani 



48 

 

3. Memiliki dampak pengajaran dan pengiring 

        Sependapat dengan Syaiful Bahri Djamarah (2002, hlm. 132) yang 

menyatakan bahwa karakteristik perubahan hasil belajar yaitu :  

1. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

6. Perbuhan mencangkup seluruh aspek tingkah laku. 

        Berdasarkan perndapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari 

hasil belajar proses belajar terjadi karena adanya suatu masalah yang terdapat di 

lingkungan sekitar maupun di dalam materi pelajaran, dalam proses belajar terjadi 

pada waktu sekema seseorang dalam kesenjangan yang merangsang pada sebuah 

materi. Dalam proses ini hasil belajar terjadi dipengaruhi oleh pengalaman siswa 

tersebut dengan fisik dan lingkungannya, hasil belajar juga tergantung dari apa yang 

telah diketahui oleh siswa. 

d.    Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Belajar merupakan suatu proses di mana peserta didik berada di dalamnya. 

Keberhasilan peserta didik dalam belajar disamping dipengeruhi oleh dirinya 

sendiri (Internal) maupun dari luar (eksternal) individu. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik bagaimana yang diharapkan, maka 

perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara 

lain: 

1)  Faktor Intern 

       Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 

itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern 

yaitu: 

a)  Kecerdasan atau Inteligensi 

       Kecerdasan adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
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mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

Inteligensi benar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 

b)  Minat 

       Minat adalah kecendrungan yang tepat untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya 

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

c)  Bakat 

       Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 

seseorang sebagai kecakapn pembawaan. Dalam proses belajar 

terutama belajar keterampilan, bakat memegang peranan penting 

dalam mencapai suatu hasil akan prestasi baik. 

d)  Motivasi 

       Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 

tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan peserta 

didik untuk melakukan belajar. Dalam memberikan motivasi 

seseorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang 

ada untuk mengarahkan perhatian peserta didik kepada sasaran 

tertentu. 

2)  Faktor Ekstern 

       Faktor ekstren adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang sifatnya di luar diri peserta didik yaitu: 

a)  Keadaan Keluarga 

       Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 

tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga adalah 

lembaga pendidikan pertama dan utama. Oleh karena itu orang 

tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari 

keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. 

b)  Keadaan Sekolah 
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       Sekolah merupakan lembaga pendidikan pertama yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik, sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 

lebih giat. 

c)  Lingkungan Masyarakat 

       Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 

yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan 

alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

pribadi anak, sebab dalam kehidupam sehari-hari anak akan lebih 

banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. 

e.    Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

       Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 

mengelola faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, secara garis 

besar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang 

belajar. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

       Adapun dibawah ini faktor intern atau faktor dari dalam individu peserta 

didik, adalah sebagai berikut: 

1)  Faktor Peserta didik 

a)  Faktor Jasmani meliputi: 

(1)  Faktor Kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik dapat 

berfungsi dengan normal segenap organ tubuh dan bebas dari 

penyakit. Proses belajar seseorang terganggu bila kesehatan 

seseorang terganggu. Jadi sehat disini meliputi sehat jasmani, 

rohani, dan sosial, kesehatan seseorang berpengaruh 

terhadap belajarnya. 

(2)  Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 

berfungsinya salah satu organ tubuh. Cacat tubuh juga sangat 

mempengaruhi proses belajar. 

b)  Faktor Psikologi meliputi: 

(1)  Intelegensi 
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       Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

kecakapan untuk menghadapi dan menguasai kedalaman 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif. mengetahui 

konsep-konsep yang abstrak dan efektif, mengetahui reaksi 

dan memperlajari dengan cepat. Jadi intelegensi berpengaruh 

terhadap belajar. Walaupun begitu peserta didik mempunyai 

intelegensi tinggi belum tentu berhasil dalam belajar, sebab 

belajar suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor 

yang mempengaruhi, sedangkan intelegensi hanya 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 

belajar. 

(2)  Perhatian 

       Perhatian adalah keaktifan yang dipertinggi agar peserta 

didik dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran 

selalu menarik perhatian peserta didik. Perhatian dapat 

dikatakan perumusan energi psikis yang ditujukan kepada 

suatu objyek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. 

(3)  Minat 

       Minat adalah kecenderungan yang tetap hars 

diperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Jadi minat 

besar pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan adanya 

minat belajar akan berlangsung baik. 

(4)  Bakat 

       Bakat adalah kemampuan untuk belajar, dengan bakat 

yang ada akan menimbulkan hasil belajar yang baik. 

(5)  Motif 

       Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai, akan tetapi di dalam mencapai tujuan itu diperlukan 

berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 

motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorong. 

(6)  Kebiasaan Belajar 
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         Kebiasaan belajar adalah sebuah langkah yang 

dilaksanakan secara teratur. Jadi kebiasaan belajar juga 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. Peserta 

didik yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan lebih 

bersemangat dalam belajar. 

 

(7)  Kematangan 

       Kematangan adalah suatu tingkat atau fase pertumbuhan 

seseorang yang berlanjut ke fase dewasa. 

c)  Faktor Kelelahan 

       Kelelahan pada seseorang sulit untuk dipisahkan teta[i dapat 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lunglainya 

tubuh, sedangkan kelelahan rohani dilihat dengan adannya 

kebosanan. 

2)  Faktor Guru 

a)  Kurikulum dan metode mengajar 

       Didalam memberikan kurikulum, guru hendaknya dapat 

memperhatikan keadaan sehingga peserta didik dapat menerima 

dan menguasai pelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode 

mengaajar yang digunakan pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Metode belajar yang digunakan oleh guru sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, guru harus 

mampu mengusahakan metode belajar yang tepat, efektif dan 

efisien. 

b)  Relasi guru dengan peserta didik dan relasi peserta didik dengan 

peserta didik. 

       Guru harus mampu menciptakan keakraban dengan peserta 

didik sehingga didalam memberikan pelajaran mudah diterima 

oleh peserta didik dan guru harus mampu membuat peserta didik 

dengan peserta didik lain terjalin hubungan yang akrab. Setelah 
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dengan keakraban dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. 

 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dilakukan melalui pengelolaan 

faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap prestasi dan aktivitas belajar 

peserta didik. Selain itu bimbingan belajar harus dilakukan secara intensif, 

pembelajaran peserta didik secara individu, dan penggunaan model dan metode 

pembelajaran yang bervariasi agar hasil belajar meningkat serta kreativitas 

peserta didik terus berkembang. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian Ahmad Oby Permadi (2014) 

        Dalam sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Project Based 

Learning untuk Menumbuhkan sikap kepedulian terhadap lingkungan dalam 

memanfaatkan benda yang tidak terpakai untuk membuat kerajinan (Penelitian 

tindakan kelas pada tema Benda-benda di lingkungan sekitar subtema wujud 

benda dan cirinya pembelajaran 5 di kelas V SDN 3 cikande kec. Saguling Kab.  

Bandung Barat) 

        Berdasarkan penggunaan kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran 

tematik terpadu, peneliti menerapkan fokus penelitian ini bagaimana kurikulum 

2013 diterapkan di SDN 3Cikande Kecamatan Saguling kabupaten Bandung 

Barat, dan apakah aspek sikap , pemahaman, dan keterampilan siswa sudah 

muncul dalam pembelajaran. 

2. Hasil penelitian terdahulu Sari Dewi Prastiwi (2013) 

        Dalam skripsi yang berjudul ”Peningkatan kemampuan menerapkan 

penggunaan energi melalui model pembelajaran project based learning. 

Berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan bentuk 

metode yang digunakan dikarenakan guru kurang kreatif dalam melakukan proses 

pembelajaran. Persamaannya pada model pembelajaran dengan penelitian yang 
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dilaksanakan oleh peneliti adalah peneliti menekankan pada sikap dan 

keterampilan. 

3. Hasil penelitian terdahulu Ayub Al Ansori (2012) 

        Dalam skripsinya yang berjudul penerapan model PjBL (Project 

Based Learning) dalam upaya meningkatkan kreativitas siswa pada konsep 

pencemaran lingkungan di MAN Babakan Ciwaringin Cirebon. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas yang terdiri dari 2 siklus atau tindakan. Setiap tindakan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, atau pengamatan dan reflesi dengan tujuan 

memperbaiki kualitas pembelajaran agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan pengamatan dan refleksi yang dilaksanakan, diperoleh data yang 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yaitu siklus 1. 35% siklus 2. 60% . 

Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 

model pembelajaran yang digunakan, sedangkan perbedaannya jenjang 

pendidikan SMA, dan lokasi penelitian yang berbeda, sehingga penelitian ini pada 

posisi mengembangkan jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya. Untuk itu, 

penelitian ini masih layak dilaksanakan. 

C. Kerangka  Pemikiran 

        Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan kegiatan sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Model pembelajaran Project Based 

Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan kegiatan (project) 

sebagai inti pembelajaran, dan pada prinsipnya model pembelajaran ini penekanan 

pembelajaran yang terletak pada aktivitas siswa untuk menghasilkan sesuatu. 

Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaan pembelajarannya guru di 

harapkan dapat memilih strategi yang tepat dalam pembelajaran. Misalnya dengan 

memilih model atau metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berperan 

aktif dalam pembelajaran. Bukan hanya sekedar mencatat, menghafal dan 

mendengarkan di dalam pembelajaran. Salah satu alternatif penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa di dalam 
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kelas adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek sehingga 

pembelajaran di kelas menjadi lebih bermakna. 

        Di dalam pembelajaran hal utama yang dicapai dalam pembelajaran adalah 

hasil belajar. Banyak dari hasil belajar peserta didik kurang dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal dikarenakan salah satu pengaruhnya yaitu proses pembelajaran masih 

menggunakan pembelajaran konvensional yang utamanya pendidik sebagai pusat 

dalam pembelajaran, peserta didik pasif dalam pembelajaran, kreativitas peserta 

didik kurang, peserta didik tidak memperhatikan pelajaran yang sedang 

berlangsung, sarana dan prasarana kurang menunjang. Hal tersebut dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan menerapkan salah satu 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan kerja sama antar peserta didik, kreativitas serta percaya diri karena 

fokus utama dari model ini yaitu peserta didik, peserta didik diberi keluwesan dalam 

pembelajaran agar tujuan dalam pembelajaran tercapai serta hasil belajar 

meningkat. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 
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